
Jurnal LINGUA SUSASTRA 

e-ISSN:2746-704X  

vol. 5, no. 2, 2024 

p. 114-130 

DOI: https://doi.org/10.24036/ls.v5i2.331  

 

 

  

Inovasi Pembelajaran Interaktif REACT: Strategi Efektif untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Mahasiswa 
 

Farel Olva Zuve1,* A-Syifa Rumaysah Fadhil2 Refisa Ananda3 

Universitas Negeri Padang1,2 

Universitas Terbuka3 

*Corresponding Author. E-mail: farelolvazuve@fbs.unp.ac.id  

 

Submitted: 25 June 2024       Revised: 12 Aug 2024       Accepted: 14 Aug 2024 

 
Abstract. This study examines the impact of the REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) model on the writing skills of university students. The research 

objectives were to describe students' writing skills before and after using the REACT model and 

to investigate the model's effect on their writing performance. The study employed a quasi-

experimental design with a non-equivalent control group. The sample consisted of 40 

undergraduate students enrolled in an English writing course. The experimental group (n = 20) 

received writing instruction using the REACT model, while the control group (n = 20) received 

traditional writing instruction. Pre-test and post-test writing assessments were used to evaluate 

students' writing skills. The results showed that the experimental group’s writing skills 

improved from a mean score of 56.94 (SD = 8.12) in the pre-test to 75.88 (SD = 6.45) in the 

post-test, indicating a significant improvement from a “Fair” to a “More than sufficient” level. 

The control group's mean scores were 55.78 (SD = 7.89) and 61.23 (SD = 8.01) in the pre-test 

and post-test, respectively. A paired t-test revealed a statistically significant difference between 

the pre-test and post-test scores of the experimental group (t(19) = 4.39, p < .05), suggesting 

that the REACT model had a positive impact on students' writing skills. These findings 

highlight the potential of the REACT model as an effective instructional approach for enhancing 

writing skills in university students. 
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Abstrak. Penelitian ini meneliti dampak model REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transferring) terhadap kemampuan menulis mahasiswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menulis mahasiswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model REACT dan untuk menyelidiki pengaruh model tersebut terhadap kinerja 

menulis mereka. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok 

kontrol non-ekuivalen. Sampel terdiri dari 40 mahasiswa yang terdaftar dalam kursus menulis 

bahasa Inggris. Kelompok eksperimen (n = 20) menerima pengajaran menulis menggunakan 

model REACT, sedangkan kelompok kontrol (n = 20) menerima pengajaran menulis tradisional. 

Penilaian menulis pre-test dan post-test digunakan untuk mengevaluasi kemampuan menulis 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis kelompok eksperimen 

meningkat dari skor rata-rata 56,94 (SD = 8,12) pada pre-test menjadi 75,88 (SD = 6,45) pada 

post-test, yang mengindikasikan peningkatan yang signifikan dari tingkat "Cukup" menjadi 

"Lebih dari cukup". Nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 55,78 (SD = 7,89) dan 61,23 (SD = 

8,01) pada pre-test dan post-test. Uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara skor pre-test dan post-test kelompok eksperimen (t(19) = 4,39, p <.05), 

yang menunjukkan bahwa model REACT memiliki dampak positif terhadap kemampuan 
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menulis siswa. Temuan ini menyoroti potensi model REACT sebagai pendekatan instruksional 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis pada mahasiswa. 

 

Kata kunci: model REACT; kemampuan menulis; desain kuasi-eksperimental; mahasiswa 

perguruan tinggi 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Greenland et al., 2022; Hang, 2021; Nurfatimah et al., 2022; 

Soraya, 2021; Suharno et al., 2020). Dalam kaitannya dengan konteks pembelajaran 

bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa (Harahap et al., 2019; Intiana et al., 2023; Kuswandi et al., 

2020; Moybeka et al., 2023; Susilo et al., 2019). Keterampilan ini tidak hanya 

mencakup kemampuan mengungkapkan gagasan secara tertulis, tetapi juga kemampuan 

menyusun teks yang logis dan koheren (Gautam, 2019; Herman et al., 2023; Kazemian 

et al., 2021; Marzuki et al., 2023; Sari et al., 2023; Wahyudi et al., 2023). 

Penguasaan keterampilan menulis sangat penting karena dengan keterampilan ini, 

mahasiswa dapat menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan efektif, baik dalam 

konteks akademik maupun non-akademik (Anisyah & Hendra, 2023; C.Ceneciro et al., 

2023; Muhyidin, 2020; Roald et al., 2021; Sanusi et al., 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran menulis harus dirancang sedemikian rupa agar mahasiswa dapat 

memahami struktur dan fungsi dari berbagai jenis teks, seperti teks naratif, deskriptif, 

eksposisi, argumentatif, dan persuasif. Selain itu, dalam mengembangkan keterampilan 

menulis, penting bagi mahasiswa untuk belajar mengapresiasi dan mengkritisi tulisan 

mereka sendiri maupun tulisan orang lain (Ahmad et al., 2020; Almelhi, 2021; Haerazi 

et al., 2020; Wale & Bishaw, 2020). Melalui proses revisi dan editing, mahasiswa dapat 

meningkatkan kualitas tulisan mereka, memperhatikan kesalahan tata bahasa, ejaan, dan 

tanda baca, serta memastikan bahwa tulisan mereka mudah dipahami oleh pembaca, 

sehingga agar siswa terampil dalam menulis, guru perlu menggunakan berbagai strategi 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Asari et al., 2021; Mariana & Kristanto, 2023; 

Novita & Paragae, 2023; Nurfadillah et al., 2021; Utkerovna, 2024).  

Pada akhirnya, keterampilan menulis yang baik tidak hanya bermanfaat dalam 

lingkungan akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Alharbi, 2023; S. 

Budiana & Kamil, 2021; Harefa, 2019; Rahmatullah et al., 2022). Mahasiswa yang 

mampu menulis dengan baik akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

berkomunikasi secara tertulis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan peluang 

mereka untuk sukses di berbagai bidang (Ambarwati et al., 2019; Hagley, 2020; 

Ruslanudin, 2023; Salam, 2017; Zubaidah, 2019). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia yang efektif harus mencakup pengajaran keterampilan menulis yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan kontekstual, 

diharapkan mahasiswa dapat berkembang menjadi individu yang tidak hanya mahir 

dalam menulis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan etis dalam 

menyampaikan ide-ide mereka (Al-khresheh, 2024; Kilag et al., 2023; Malik et al., 

2023; Mendoza et al., 2024). Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran 

terkini yang diharapkan sesuai bagi peserta didik di era sekarang sehingga mampu 

mengakomodasi kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, REACT bisa menjadi solusi bagi penerapan model 

pembelajaran di kelas.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga harus mengakomodasi perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat (Gusti & Gunadi, 2020; Herawati et al., 

2022; Sipayung et al., 2020). Guru dapat memanfaatkan berbagai platform digital dan 

aplikasi untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, sekaligus membekali 

mereka dengan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan digital yang terus 

berkembang. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif harus 

mengintegrasikan berbagai aspek, mulai dari kemampuan teknis menulis hingga 

pemahaman akan nilai-nilai moral dan kemampuan berpikir kritis (Gayatri et al., 2023; 

Indah et al., 2022). 

Model pembelajaran REACT merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran yang kontekstual, berbasis pengalaman, dan 

interaktif untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Namun, meskipun model 

pembelajaran REACT memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan menulis 

mahasiswa, masih belum banyak penelitian yang mengeksplorasi pengaruhnya terhadap 

keterampilan karya tulis mahasiswa. REACT tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Marwiyah et al., 2020). Dengan 

menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, REACT menjadikan 

belajar lebih bermakna dan memotivasi. Ketika siswa mengalami sendiri konsep-konsep 

yang dipelajari melalui praktik langsung, mereka tidak hanya mengingat informasi 

dengan lebih baik, tetapi juga memahami aplikasinya secara praktis. Selain itu, 

penerapan konsep dalam situasi nyata memungkinkan siswa untuk melihat langsung 

relevansi dari apa yang mereka pelajari, yang pada gilirannya meningkatkan minat dan 

keinginan mereka untuk belajar lebih lanjut (Kusumaningsih et al., 2019).  

Model pembelajaran REACT adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

keterkaitan antara konsep-konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata. 

Model ini terdiri dari lima komponen utama, yaitu: (1) Relating, (2) Experiencing, (3) 

Applying, (4) Cooperating, dan (5) Transferring (Amsikan et al., 2023; Nurhasanah & 

Luritawaty, 2021). Relating menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 

pribadi siswa atau situasi sehari-hari yang relevan, membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan menarik bagi siswa. Experiencing melibatkan siswa dalam kegiatan atau 

eksperimen langsung yang memungkinkan mereka untuk mengalami konsep secara 

langsung melalui praktek, simulasi, atau eksperimen. Applying mendorong siswa untuk 

menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi atau masalah nyata, membantu 

mereka melihat relevansi dan kegunaan pengetahuan mereka. Cooperating melibatkan 

siswa dalam kerja kelompok atau kolaborasi untuk menyelesaikan tugas atau 

memecahkan masalah, yang membantu mereka belajar satu sama lain dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Terakhir, Transferring membantu siswa untuk 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari ke konteks baru atau 

situasi yang berbeda, seperti penerapan konsep dalam mata pelajaran lain atau dalam 

kehidupan sehari-hari (Anas & A, 2018). 

Aspek terakhir dari model ini, yaitu mentransfer pengetahuan, membantu siswa 

untuk tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai konteks dan situasi yang berbeda 

(Sulaeman et al., 2023). Hal ini sangat penting dalam dunia yang terus berkembang di 
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mana kemampuan untuk beradaptasi dan menerapkan pengetahuan secara fleksibel 

sangat dihargai. Dengan demikian, model pembelajaran REACT tidak hanya membekali 

siswa dengan pengetahuan akademis, tetapi juga dengan keterampilan praktis dan sosial 

yang penting untuk sukses di luar lingkungan sekolah (Budiana et al., 2019; Sugita et 

al., 2020).  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap literatur 

akademik tentang pembelajaran menulis, tetapi juga memberikan solusi praktis bagi 

para pendidik yang menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan karya 

tulis mahasiswa. Harapannya, penerapan model REACT dapat menjadi salah satu 

strategi efektif dalam membekali mahasiswa dengan kemampuan menulis yang lebih 

baik, yang pada gilirannya akan mendukung pencapaian akademik mereka secara 

keseluruhan.  

Penerapan model pembelajaran REACT diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dengan lebih baik tetapi juga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka melalui proses pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis pengalaman. Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan 

wawasan baru mengenai cara mengatasi kesenjangan yang sering terjadi dalam 

pembelajaran menulis, terutama dalam hal mahasiswa menerima dan memproses umpan 

balik. Model REACT menawarkan kerangka kerja di mana mahsiswa dapat menerima 

umpan balik secara langsung dari guru dan melalui interaksi dengan media 

pembelajaran digital, yang pada akhirnya dapat mempercepat proses perbaikan dan 

peningkatan kualitas tulisan mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan menulis 

mahasiswa melalui penerapan model pembelajaran REACT menggunakan media 

pembelajaran digital.  

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Metode eksperimen yang digunakan bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendali (Rahman et al., 2020; 

Salimi et al., 2021; Villena-Taranilla et al., 2022). Desain penelitian ini menggunakan 

desain penelitian eksperimen semu (quasy experiment). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa di Universitas Padang mata kuliah MKWU Bindo yang terdaftar pada 

semester Juli-Desember 2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan menulis 

menggunakan tes unjuk kerja. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

berupa pretest atau tes awal dan posttest atau tes akhir pada sampel yang telah dipilih 

sebelumnya dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive 

sampling. Teknik penganalisisan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut; Pertama, membaca dan memeriksa karya tulis yang telah ditulis oleh 

mahasiswa. Kedua, mencatat skor yang telah diperoleh oleh mahasiswa dengan cermat. 

Ketiga, mengubah skor yang telah diperoleh sebelumnya menjadi nilai. Keempat, 

menentukan nilai rata-rata hitung keterampilan karya tulis mahasiswa. Kelima, 

menafsirkan hasil tes keterampilan karya tulis mahasiswa berdasarkan rata-rata hitung 
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dan KKM. Keenam, mengklasifikasikan hasil tes keterampilan karya tulis mahasiswa 

berdasarkan skala 10. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Keterampilan menulis karya tulis mahasiswa sebelum menggunakan model 

REACT ditentukan berdasarkan indikator penilaian yang digunakan. Indikator yang 

digunakan, yaitu (1) struktur teks (judul, penyataan umum, deretan penjelas, dan 

interpretasi), (2) isi teks (kesesuaian dengan topik yang dibahas), dan (3) Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD). Berikut nilai keterampilan karya tulis mahasiswa tanpa 

menggunakan model pembelajaran REACT.  
 

Tabel 1 

Nilai Keterampilan Karya Tulis Mahasiswa 

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran REACT 

No Indikator Skor Nilai Frekuensi Persentase 

1 Struktur Teks 4 100 38 84% 

3 75 5 11% 

2 50 2 5% 

1 25 0 0% 

2 Isi Teks 4 100 0 0% 

3 75 30 67% 

2 50 15 33% 

1 25 0 0% 

3 EYD 4 100 0 0% 

3 75 20 45% 

2 50 15 33% 

1 25 10 22% 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa pada nilai keterampilan karya tulis 

mahasiswa sebelum menggunakan model REACT dideskripsikan tiga hal berikut. 

Pertama, sebagian besar siswa, yakni 84%, mendapatkan skor 4 dengan nilai 100 pada 

indikator Struktur Teks. Ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman 

dan kemampuan yang sangat baik dalam menyusun teks dengan struktur yang benar. 

Sebanyak 11% siswa mendapatkan skor 3 dengan nilai 75, yang mengindikasikan 

bahwa beberapa siswa masih perlu memperbaiki pemahaman mereka tentang struktur 

teks. Hanya 5% siswa yang mendapatkan skor 2 dengan nilai 50, menunjukkan bahwa 

sebagian kecil siswa memiliki pemahaman yang kurang mengenai struktur teks. Tidak 

ada siswa yang mendapatkan skor 1 dengan nilai 25, yang berarti semua siswa memiliki 

pemahaman dasar tentang struktur teks. 

Kedua, tidak ada siswa yang mencapai skor 4 dengan nilai 100 pada indikator Isi 

Teks, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mampu memberikan isi teks yang 

sangat baik. Sebagian besar siswa, yaitu 67%, mendapatkan skor 3 dengan nilai 75, 

yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman yang cukup baik 

tentang isi teks, meskipun masih perlu beberapa perbaikan. Sebanyak 33% siswa 

mendapatkan skor 2 dengan nilai 50, menunjukkan bahwa banyak siswa masih memiliki 

kesulitan dalam menyusun isi teks dengan baik. Tidak ada siswa yang mendapatkan 
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skor 1 dengan nilai 25, yang menunjukkan bahwa semua siswa memiliki pemahaman 

dasar tentang isi teks. 

Ketiga, tidak ada siswa yang mencapai skor 4 dengan nilai 100 pada indikator 

EYD, menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mampu menerapkan EYD dengan 

sempurna. Hampir setengah dari siswa, yakni 45%, mendapatkan skor 3 dengan nilai 

75, menunjukkan bahwa cukup banyak siswa yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang EYD, meskipun masih perlu beberapa perbaikan. Sebanyak 33% siswa 

mendapatkan skor 2 dengan nilai 50, menunjukkan bahwa banyak siswa masih memiliki 

kesulitan dalam menerapkan EYD dengan baik. Beberapa siswa, yaitu 22%, 

mendapatkan skor 1 dengan nilai 25, yang menunjukkan bahwa ada sejumlah siswa 

yang masih perlu banyak belajar dalam memahami dan menerapkan EYD. 

Berikut diagram batang keterampilan karya tulis mahasiswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran REACT. 
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Berdasarkan analisis terhadap data nilai keterampilan karya tulis mahasiswa 

sebelum menggunakan model REACT, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

berada pada rentang nilai 60-80. Rentang ini mencerminkan tingkat keterampilan 

menulis yang beragam, dengan nilai paling umum adalah 70. Meskipun demikian, 

terdapat variasi nilai yang signifikan, dengan beberapa mahasiswa mendapatkan nilai di 

atas rata-rata (75-80) dan beberapa lainnya di bawah rata-rata (60-65). Rata-rata nilai 

kelas adalah 73, menunjukkan bahwa secara keseluruhan, keterampilan menulis 

mahasiswa berada di tingkat menengah. 

Adapun keterampilan karya tulis mahasiswa  sesudah menggunakan model 

REACT dapat dilihat pada tabel di bawah.  
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 Tabel 2. 

Nilai Keterampilan Karya Tulis Mahasiswa  

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran REACT   

No Indikator Skor Nilai Frekuensi Persentase 

1 Struktur Teks 4 100 33 73% 

3 75 12 27% 

2 50 0 0% 

1 25 0 0% 

2 Isi Teks 4 100 17 27% 

3 75 30 49% 

2 50 15 25% 

1 25 0 0% 

3 EYD 4 100 0 0% 

3 75 20 44% 

2 50 15 33% 

1 25 10 22% 

 

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa pada nilai keterampilan karya tulis 

mahasiswa sesudah menggunakan model REACT dideskripsikan tiga hal berikut. 

Pertama, Untuk indikator Struktur Teks, mayoritas responden (73%) mencapai nilai 

sempurna dengan skor 4 (nilai 100), menunjukkan pemahaman yang sangat baik tentang 

struktur teks. Sebanyak 27% responden mendapatkan skor 3 (nilai 75), menunjukkan 

pemahaman yang cukup baik. Tidak ada responden yang memperoleh skor 2 (nilai 50) 

atau skor 1 (nilai 25), menandakan bahwa tidak ada yang menunjukkan pemahaman 

yang rendah atau sangat rendah pada indikator ini. 

Kedua, Pada indikator Isi Teks, sebanyak 27% responden mencapai nilai 

sempurna dengan skor 4 (nilai 100), menunjukkan pemahaman yang sangat baik. 

Mayoritas responden (49%) memperoleh skor 3 (nilai 75), yang menunjukkan 

pemahaman yang baik. Sebanyak 25% responden mendapatkan skor 2 (nilai 50), 

menandakan pemahaman yang cukup. Tidak ada responden yang mendapatkan skor 1 

(nilai 25), menunjukkan tidak ada yang memiliki pemahaman yang sangat rendah 

tentang isi teks. 

Ketiga, Indikator EYD menunjukkan bahwa tidak ada responden yang mencapai 

nilai sempurna (skor 4, nilai 100). Sebanyak 44% responden memperoleh skor 3 (nilai 

75), menunjukkan pemahaman yang cukup baik, sementara 33% responden 

mendapatkan skor 2 (nilai 50), yang menandakan pemahaman yang cukup. Sebanyak 

22% responden memperoleh skor 1 (nilai 25), menunjukkan pemahaman yang rendah. 

Ini menunjukkan bahwa EYD adalah area yang membutuhkan perhatian lebih dalam 

pengajaran. 

Berikut diagram batang keterampilan karya tulis mahasiswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran REACT. 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap data nilai keterampilan karya tulis mahasiswa 

setelah menggunakan model pembelajaran REACT menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, kinerja mahasiswa dalam menulis teks eksplanasi cukup baik dengan rata-

rata nilai sebesar 85. Distribusi nilai yang tinggi dan rata-rata nilai yang baik 

mengindikasikan bahwa pendekatan ini berhasil membantu mahasiswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran dan mampu menghasilkan tulisan yang baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran REACT efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

mahasiswa. 

Dampak positif dari model pembelajaran REACT ini juga dapat dilihat dari 

distribusi nilai yang menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Meskipun terdapat variasi dalam nilai, dengan rentang antara 75 hingga 90, yang 

merupakan nilai yang cukup tinggi mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

REACT mampu memberikan pemahaman yang mendalam kepada mahasiswa dalam 

meningkatkan keterampilan menulis. Selain itu, tingginya frekuensi nilai 85 dan 90 juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kemampuan yang cukup 

untuk mengikuti dan memahami materi dengan baik. Hasil ini mencerminkan efektivitas 

model pembelajaran REACT dalam memberikan pemahaman yang komprehensif 

kepada mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

REACT efektif dalam meningkatkan keterampilan karya tulis mahasiswa, dengan 

sebagian besar mahasiswa mampu mencapai tingkat keterampilan yang baik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model ini. 

Perubahan signifikan dalam keterampilan menulis mahasiswa setelah 

menggunakan model REACT juga dapat dilihat dari distribusi nilai yang menunjukkan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Meskipun terdapat variasi dalam 

nilai, dengan rentang antara 75 hingga 90, namun mayoritas mahasiswa mampu 

mencapai nilai di atas 80, yang merupakan nilai yang cukup tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran REACT mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada mahasiswa dalam menulis (Li & Tu, 2024; Manurung, 2023; 

Naim et al., 2020). 

Secara keseluruhan, perubahan dari rentang nilai 60-80 sebelum menggunakan 

model REACT menjadi rentang nilai 75-90 setelah menggunakan model REACT   
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menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan karya tulis mahasiswa. 

Distribusi nilai yang tinggi dan rata-rata nilai yang baik menjadi bukti nyata bahwa 

pendekatan ini berhasil mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran 

dan menghasilkan tulisan yang berkualitas. Oleh karena itu, model pembelajaran 

REACT dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis mahasiswa dalam konteks pembelajaran karya tulis (Alsamadani, 

2017; Huang & Jun Zhang, 2020; Lam et al., 2018). 

Dampak positif dari model pembelajaran REACT juga terlihat dari peningkatan 

keterampilan mahasiswa dalam menyusun teks yang lebih terstruktur dan informatif 

(Amelia et al., 2018; Demirci & Duzenli, 2017; Simamora et al., 2023). Sebelum 

menggunakan model REACT, mahasiswa cenderung memiliki kesulitan dalam 

mengorganisir struktur teks dengan baik, terutama dalam hal penyajian informasi yang 

jelas dan sistematis. Namun, setelah mengikuti pembelajaran dengan model REACT, 

mahasiswa mampu menyusun teks dengan lebih terstruktur, seperti yang ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai mereka. 

Selain itu, model pembelajaran REACT juga mendorong mahasiswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran (El-Sabagh, 2021; Jelatu et al., 2018; Tharayil et al., 

2018; Zainuddin et al., 2020). Melalui proses berpikir, berpasangan, dan berbagi yang 

terjadi dalam model ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran, sehingga memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan. Hal ini juga berdampak pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 

mengekspresikan ide-ide mereka secara tertulis, termasuk dalam menyusun teks. 

Dalam konteks pembelajaran karya tulis, model REACT juga memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam menyajikan informasi secara lebih 

sistematis dan terinci (Abuhassna et al., 2020; Murillo-Zamorano et al., 2019). Sebelum 

menggunakan model REACT, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyajikan informasi dengan jelas dan terinci dalam teks mereka. Namun, setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model REACT, mahasiswa mampu menyajikan 

informasi dengan lebih terstruktur, sesuai dengan indikator penilaian yang meliputi 

struktur teks, isi teks, dan ejaan yang disempurnakan. Selain itu, model REACT juga 

dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengorganisir ide-ide mereka 

secara logis dan koheren dalam teks (Maritha et al., 2021; Saprina et al., 2022). Dengan 

adanya proses berpikir, berpasangan, dan berbagi dalam model REACT , mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk merumuskan ide-ide mereka secara lebih matang sebelum 

menuliskannya dalam bentuk teks. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas tulisan 

mahasiswa, yang tercermin dari peningkatan nilai mereka setelah menggunakan model 

REACT. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran REACT memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan karya tulis mahasiswa. Peningkatan ini 

tidak hanya terlihat dari segi nilai, tetapi juga dari kemampuan mahasiswa dalam 

menyajikan informasi secara sistematis, terinci, logis, dan koheren dalam teks mereka. 

Oleh karena itu, model pembelajaran REACT dapat dijadikan sebagai strategi yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa dalam konteks 

pembelajaran karya tulis (Elpha et al., 2019; Jupri, 2023). Bukan hanya itu saja, model 

pembelajaran REACT juga berpotensi untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam 

menyusun teks. Dengan memperkenalkan proses berpikir yang lebih terstruktur melalui 

model ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk melibatkan imajinasi dan ide-ide 
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kreatif dalam menyusun teks mereka (Putra et al., 2023; Rukmini, 2020; Subekti, 2017). 

Hal ini dapat tercermin dalam penyajian informasi yang unik dan menarik, yang dapat 

menarik minat pembaca untuk memahami topik yang dibahas. 

Selain keterampilan menulis, model pembelajaran REACT juga dapat membantu 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis (Fauzan et al., 2021; 

Tamara, 2018). Melalui proses berpikir yang terjadi dalam model ini, mahasiswa diajak 

untuk mempertanyakan informasi, menganalisis argumen, dan mengembangkan 

pemikiran yang lebih kompleks. Hal ini berdampak pada peningkatan kemampuan 

mahasiswa dalam menyusun teks yang tidak hanya informatif, tetapi juga dapat 

meyakinkan dan mendalam dalam analisisnya. Dengan demikian, model pembelajaran 

REACT tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa 

dalam konteks pembelajaran teks, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi model REACT dalam 

pembelajaran menulis karya tulis memerlukan peran aktif dari dosen, mahasiswa, dan 

lingkungan pembelajaran. Dengan dukungan dari semua pihak yang terlibat, model 

pembelajaran ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

menulis mahasiswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tuntutan akademik 

dan profesional di masa depan. 
 

Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sebelum menggunakan model pembelajaran 

REACT, keterampilan karya tulis mahasiswa bervariasi, dengan sebagian besar berada 

pada tingkat menengah. Namun, setelah menerapkan model REACT, terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan menulis mahasiswa, dengan sebagian besar 

memperoleh nilai di atas 80. Distribusi nilai yang tinggi ini menunjukkan bahwa model 

REACT efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan mahasiswa dan mendorong 

kreativitas serta kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, model pembelajaran 

REACT dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis mahasiswa.  
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